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KATA PENGANTAR

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik adalah salah satu pusat kegiatan
penelitian yang sangat penting, baik untuk praktek mahasiswa, penelitian
mahasiswa maupun penelitian staf pengajar. Pada masa sekarang ini petunjuk
praktikum bahan konstruksi teknik didapatkan dari buku manual yang diberikan
oleh produsen alat-alat dan buku terjemahannya dari bahasa Inggris. Buku manual
dari produsen sering dijumpai menyulitkan mahasiswa dalam hal mengartikannya
dalam bahasa Indonesia sehingga mahasiswa tidak mengerti cara kerja dari alat
tersebut.

Secara umum penyusunan buku ini dimaksudkan sebagai petunjuk
penggunaan alat di Laboratorium Bahan Kontruksi Teknik khususnya Praktikum
Struktur Beton dan penelitian mahasiswa serta staf pengajar. Walaupun begitu
buku ini lebih ditujukan sebagai bimbingan bagi mahasiswa mengenal metoda
eksperimen dalam rangka untuk mengetahui sifat-sifat agregat sebagai bahan
material pembuatan adukan beton segar dan untuk mengetahui kuat tekan beton
secara lebih mendalam.

Penyusunan buku ini disesuaikan dengan kegiatan praktikum Struktur
Beton untuk pendidikan strata I. Metoda percobaan yang digunakan dalam buku
ini disesuaikan dengan standar yang berlaku di Indonesia.

Akhir kata, penyusun berharap kiranya buku ini dapat bermanfaat untuk
praktikum Struktur Beton. Saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan

penyusun demi perbaikan buku ini.

Balunijuk, Agustus 2009

Penulis
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ANALISIS SARINGAN AGREGAT HALUS DAN KASAR

1.1. Maksud

PERCOBAAN 1

halus dan kasar dengan menggunakan saringan.

1.2. Alat

I. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram

Maksud percobaan adalah untuk menentukan pembagian butir (gradasi)

2. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai (114

) C

= W

Mesin pengguncang saringan

Saringan, terdiri dari | susunan saringan (standart ASTM) adalah no : 67.5

mm (377): 50,8 mm (27); 37.5 mm (1,5°°):; 25 mm (177): 19,1 mm (3/47°0;
12,5 mm (1/2°°): 9.5 mm (3/87); 4,75 mm (No.4):; 2.36 mm (No. 8); 1,18
mm (No.16):0,60 mm(No.30); 0,30 mm (No.50): 0.150 mm (No.100):
0,075 mm (No.200)

(@) n

Talam

Kuas, sikat kuningan, sendok dan alat Bantu lainnya

1.3. Benda Uji

I. Agregat halus terdiri dari :

> Ukuran maksimum 4,75 mm. berat minimum 500 gram

Ve

(3]

>
r

>

Agr

Ukuran maksimum 2,38 mm. berat minimum 100 gram

cgat kasar terdiri dari

Ukuran maksimum 3.57, berat minimum 35 gram
Ukuran maksimum 3, berat minimum 30 gram
Ukuran maksimum 32,57, berat minimum 25 gram
Ukuran maksimum 27, berat minimum 20 gram
Ukuran maksimum 1.5, berat minimum 15 gram

Ukuran maksimum 17, berat minimum 10 gram



» Ukuran maksimum %4>, berat minimum 5 gram

» Ukuran maksimum 2", berat minimum 2,5 gram

» Ukuran maksimum 3/8", berat minimum 1.0 gram

3. Bila agregat berupa campuran agregat halus dan kasar, agregat tersebut

dipisahkan menjadi 2 bagian dengan saringan No.4: sclanjutnya agregat

halus dan kasar disediakan dengan jumlah seperti yang tertera pada no.2

1.4. Pelaksanaan

1. Masukkan ke dalam oven sampai beratnya tetap (kering), selanjutnya

ambillah dan diangin-anginkan

2. Setelah pasir tersebut dingin, ambillah dan saring menggunakan susunan

saringan yang telah disebutkan di atas. saringan diguncang dengan tangan

atau mesin selama 15 menit.

(%)

Selanjutnya timbang dan catatlah berat bagian pasir yang tertinggal di atas

tiap saringan. Kemudian catatlah dengan hasil mendekati dengan berat

sebelum disaring.

1.5. Hasil Pengujian

No

Saringan

Tabel. 1.1. Hasil Pengujian untuk kerikil

Ukuran

Berat
tertahan

(gr)

tertahan

(gr)

Kerikil

Jmlah berat |

Tertahan

Jumlah (%) |

l.olos




16 1,18
30 0,6
50 0,3
100 0,15
200 0,075
pan

Jumlah

* Modulus Kehalusan

Tabel. 1.2. Hasil Pengujian untuk Pasir

D Kerikil
No ~ Berat | Jmlahberat |  Jumlah (Yo) |
Saringan Vkuran tertahan tertahan )
Tertahan Lolos
(gr) (gr)
[ 13 37.5 .
| 25
Ya 19,1
V2 12,5
3/8 9.5
4 4,75
8 2,36
16 1,18
30 0.6
50 0.3
100 0,15
200 0.075
pan
Jumlah - - o
Modulus Kehalusan | L




1.6. Hitungan

4. Berat tertinggal

Berat tertinggal (gram)

X 100%

Berat total tertinggal

5. Berat lolos saringan (%)
= 100 — berat tertinggal (%)
Langkah selanjutnya :
Berat lolos saringan (%) — Berat tertinggal (%)

Langkah berikutnya begitu seterusnya.

6. Berat tertinggal komulatif (%)
100 % - Berat lolos saringan (%)

Langkah selanjutnya begitu seterusnya

7. Modulus Halus Butir (MHB)
Eciat tertinggal komulatif (%)
100



PERCOBAAN II

PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR AGREGAT HALUS

2.1,

2.2.

2.3.

Maksud
Maksud dari pengujian ini adalah untuk menentukan berat jenis curah. berat

jenis semu dari agregat halus, serta angka penyerapan dari agregat halus.

Tujuan
Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk memperoleh berat jenis curah, berat

jenis jenuh permukaan jenuh, berat jenis semu, serta besarnya penyerapan dari

agregat halus.

Alat

I. Timbangan, kapasitas | kg atau lebih dengan ketelitian 0.1 gram

o

Piknometer dengan kapasitas 500 ml

(%]

Kerucut terpancung, diameter bagian atas (40 + 3 ) mm diameter bagian

bawah (90 + 3) mm, dan tinggi (75 + 3 0 )mm, dibuat dari logam tebal

minimum 0.8 mm

4. Batang tumbuk yang mempunyai bidang penumbuk rata, berat (340 + 15)
gram, diameter permukaan penumbuk (25+ 3) mm

8. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai
(110£ 5)°C

9. Pengatur suhu dengan ketelitian pembacaan 1 ° C

10. Saringan No.1

11. Talam

12, Bejana tempat air

I3. Pompa hampa udara dan tungku

14. Desikator



2.4. Benda Uji

Benda uji agregat yang lolos saringan No.4 diperoleh dari alat pemisah

contoh atau cara perempat banyak atau kira-kira 1000 gram

2.5. Pelaksanaan

2.0.

1.

Keringkan benda uji dalam oven pada suhu (1104 5) © C sampai beratnya
tetap, dinginkan pada suhu ruang, kemudian rendam dalam air selama 24 +
4 jam.

Buang air perendam dengan hati-hati, jangan ada butiran yang hilang,
tebarkan agregat di atas talam, keringkan di udara panas dengan cara
membalik-balikkan benda uji, lakukan pengeringan sampai diperoleh
keadaan jenuh — permukaan.

Periksa keadaan jenuh kering permukaan dengan mengisi benda uji ke
dalam kerucut terpancung, padatkan dengan batang penumbuk sebanyak 25
kali, angkat kerucut terpancung, keadaan jenuh kering permukaan tercapai
apabila benda uji runtuh tetapi masih dalam keadaan tercetak.

Segera setelah keadaan jenuh kering permukaan, masukkan 500 gram benda
uji ke dalam piknometer. masukkan air suling sampai mencapai 90 % isi
piknometer, putar sambil diguncang sampai tidak terlihat adanya gelembung
udara di dalamnya, agar lebih cepat gunakan pompa hampa udara.

Rendam piknometer dalam air dan ukur suhu air untuk penyesuaian
perhitungan dengan suhu standart 25 °© C

Timbang piknometer berisi air beserta benda uji jenuh kering permukaan.
Timbang piknometer berisi air tanpa benda uji

Setelah benda uji, timbang berat benda uji sampai berat konstan

Hasil Hitungan

Dari hasil percobaan didapat :

a. Berat benda uji kering oven dalam gram (Bk)
b. Berat benda uji kering permukaan jenuh dalam gram (Bj)

¢. Berat benda uji kering permukaan jenuh di dalam air dalam gram (Ba)



Tabel 2.1. Hasil Percobaan Penyerapan Air Agregat Halus

Rata-rata

2.7. Hitungan

I Berat jenis kering permukaan jenuh (Saturated Surface Dray)

2. Bulk Specific Gravity (kondisi kering)

3. Berat jenis Semu (Apperent Specivic Gravity)

A B

Berat bendaiﬁji keir'irhgi permukd}iﬁiiénuh (SSD) 500 | oo | e |

Berat benda uji kering oven BK | i | s | e

Berat Piknometer diisi air (25 C) B monmmummend [ s sosancessig || sasmpmsmsss

Berat piknometer + benda uji (SSD) + air (25 C) Bt

Tabel 2.2. Hasil Percobaan Penyerapan Air Agregat Halus
I ' . & B | Ratarata

Berat _ienis (Bulk) Bk | i | e | e
(B+500-Bt)

Berat jenis kering jenuh permukaan 500 | e | s | e,
(B+500-Bt)

Berat jenis semu (Apparent) Bk |
T

Penyerapan (500-Bk) x100% | | e

Bk




4. Penyerapan

Keterangan : Bk = Berat benda uji kering oven (gram)
Bj = Berat benda uji kering permukaan jenuh (gram)
Ba = Berat Piknometer + air (gram)

Bt~ Berat Piknometer + air + contoh uji (gram)
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